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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Crawling Data 

Pada tahapan ini, pengumpulan data pengguna Tiktok 

terhadap Pariwisata    Lampung mengacu pada Hastag dan 

mengumpulkan data sebanyak 1000 komentar. Pengumpulan 

Data ini menggunakan bantuan ekstensi Google Chrome yang 

berfungsi sebagai web scraper untuk mengambil data atau 

komentar yang terdapat pada situs online secara gratis yaitu 

TikTok Hastag Scrapper dan mengimpornya ke Microsoft Excel. 

Gambar 4.1 Tiktok Hastag Scrapper 

 

Pada tahapan ini, langkah pertama yang dilakukan adalah login 

web console.apify.com          kemudian klik store dan ketik Tiktok, maka 

akan banyak pilihan seperti Tiktok Scraper, Tiktok Sound Scrapper 

dan lain-lain. Karena penelitian ini mengacu pada Hastag maka 

menggunakan Tiktok Hastag Scrapper. Langkah selanjutnya yaitu 

meng input kan Hastag yang kita butuhkan seperti 

#pariwisatalampung #wisatalampung. 
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Gambar 4.2 Scraping Komentar Tiktok 

Tahapan selanjutnya yaitu dapat memulai scraping data komentar 

dengan meng export data yang telah terkumpul dan menyimpan hasil 

ke dalam bentuk Microsoft excel. 

Gambar 4.3 Hasil Scraping Data 

 

Selanjutnya, Data yang telah tersimpan dalam bentuk Microsoft 

Excel, belum dapat dibaca dengan jelas karena data ini yang nanti nya 

dibaca menggunakan Tools Google Collab dan akan dilakukan tahapan 

Preprocessing. 
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Gambar 4.4 Kode Program untuk membaca data set 

 

Kode program yang terdapat pada gambar 4.4 berfungsi untuk 

membaca data set yang       di Scrapping sebelumnya serta membaca 

informasi yang terdapat didalam data set. Selanjutnya menampilkan 

komentar yang akan dibaca terdapat pada gambar 4.5 

Gambar 4.5 Hasil Tampilan Data Set 

 

Data set yang ditampilkan pada tahapan ini adalah data 

keseluruhan yang dihasilkan saat Scrapping data, masih terdapat 

field yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan, yang nanti nya akan di 

sesuaikan dengan field yang kita butuhkan, terdapat pada gambar 

4.6 

Gambar 4.6 Kode Program Data Frame 
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Pada tahapan ini, Data Frame berfungsi untuk memisahkan 

field-field yang kita butuhkan, field yang kita butuhkan pada 

penelitian ini yaitu Create Time, Name, Share, Coment dan Text. 

Data ini lah yang nanti nya akan di proses pada Preprocessing. 

Gambar 4.7 Kode Program untuk membaca jumlah data set 

 

Gambar 4.7 terdapat kode program untuk membaca jumlah 

data set yang kita miliki, data set yang kita miliki sesuai dengan 

variabel yang kita butuhkann yaitu sebanyak 1413 data yang 

akan masuk ke tahapan Preprocessing. Sebelum masuk ke dalam 

tahapan Preprocessing, langkah pertama yaitu Menghapus data 

Duplikat terdapat pada Gambar 4.8 

 

Gambar 4.8 Kode Program Menghapus Data Duplikat 
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Menghapus Data Duplikat ini berfungsi untuk menghapus 

data yang double, dengan tujuan jika ada baris komentar yang 

sama terhadap data tersebut maka yang akan di ambil adalah 

baris pertama pada data set tersebut. 

 

Gambar 4.9 Hasil Hapus Data Duplikat 

 

Gambar 4.9 adalah Hasil data duplikat yang sebelumnya pada 

Data Frame terdapat 1413 data dan setelah melakukan proses 

Hapus data duplikat terdapat 1367 Data. 

4.2 Pre Processing 

Tahapan ini terdiri dari beberapa proses karena data komentar 

yang di hasilkan tidak sepenuhnya menggunakan kata baku dan akan 

di persiapkan melalui proses Prepocessing. Tahap Preprocessing 

dilakukan dengan menggunakan bantuan library pada Bahasa 

Pemrograman Python. Penerapan tahap Preprocessing data pada 

penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan. 

 

4.2.1 Cleaning Data 

 

Proses Cleaning data pada tahapan ini bertujuan untuk 

membersihkan data dari hal yang tidak perlu seperti tanda 

baca, menghapus angka dan lain sebagainya. Adapun kode 

program Cleaning data terdapat pada gambar 4.10 
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Gambar 4.10 Kode Program menghapus URL dan HTML 

 

Gambar 4.11 Kode Program menghapus Emoji  

Gambar 4.12 Kode Program menghapus Simbol dan Angka 

 

Gambar 4.13 Kode Program Menampung hasil Cleaning 
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Kode Program yang terdapat pada gambar 4.13 berfungsi untuk 

menampung Hasil Cleaning yang sudah dilakukan, dengan cara 

memanggil masing-masing fungsi seperti Remove_URL, 

Remove_HTML Remove_Emoji, Remove_symbols, Remove_Numbers 

dan akan ditampung dalam bentuk table 

Gambar 4.14 Hasil Cleaning  

4.2.2 Case Folding 

Tahapan Preprocessing yang kedua yaitu Case Folding 

dengan mengubah semua huruf menjadi huruf kecil dengan 

tujuan untuk menyeragamkan karakter pada data. 

Gambar 4.15 Kode Program Case Folding 

Kode Program yang terdapat pada gambar 4.15 adalah kode case 

folding yang berfungsi untuk lowercase atau mengubah huruf 

menjadi huruf kecil. 

df[‘case_folding’] = df [‘cleaning’].apply(case_folding) ialah 

fungsi untuk membaca data hasil cleaning yang sebelumnya 

sudah di lakukan dan selanjutnya akan dilakukan case folding. 
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Gambar 4.16 Hasil Case Folding 

4.2.3 Tokenization 

Tahapan Preprocessing yang selanjutnya ialah 

Tokenization yaitu proses untuk membagi teks menjadi 

token atau memisahkan setiap kata. 

      Gambar 4.17 Kode Program Tokenization 

 

Kode Program 4.17 ialah proses Tokenization yang akan 

memisahkan setiap kata dalam bentuk koma 

df[‘tokenize’] = df [‘case_folding’].apply(tokenize) 

df[‘tokenize’] berfungsi untuk menampung hasil tokenisasi df 

[‘case_folding’].apply(tokenize) berfungsi untuk membaca 

data hasil case folding yang akan dilakukan tokenisasi 



44 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Hasil Tokenization 

4.2.4 Stopword Removal 

Tahapan Preprocessing yang selanjutnya ialah 

Stopword Removal yaitu bertujuan untuk menghapus kata 

yang tidak relevan didalam suatu kalimat atau tidak 

memiliki makna berdasarkan kamusnya. 

Gambar 4.19 Kode Program Stopword Removal 

 

Kode program yang terdapat pada gambar 4.19 adalah 

tahapan Stopword Removal 

df[‘stopword removal’] berfungsi sebagai penampung 

hasil Stopword Removal = df [‘tokenize’].apply(lambda x: 

remove_stopword (x)) 
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berfungsi untuk membaca hasil tokenize dan perintah 

menghapus kata yang tidak memiliki makna 

 

Gambar 4.20 Hasil Stopword Removal 
 

4.2.5 Stemming Data 

Tahapan terakhir yaitu Stemming data berfungsi 

untuk mereduksi kata yang di infleksikan menjadi kata 

dasar, misalnya “bermain-main” maka yang di ambil 

hanya kata “main”. 

Gambar 4.21 Kode Program Stemming Data  

 

Kode Program pada gambar 4.21 ialah proses terakhir 

pada Preprocessing yaitu Stemming Data. 
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df[‘steming_data’] berfungsi sebagai penampung hasil 

stemming  

df[‘stopword removal’] berfungsi sebagai pembaca 

data hasil stopword removal yang akan masuk ke 

tahapan stemming 

 

Gambar 4.22 Hasil Stemming Data 

 

Gambar 4.23 Kode Program baca data Hasil Preprocessing  

 

Kode Program yang terdapat pada gambar 4.23 ialah 

berfungsi sebagai pembaca data hasil tahapan 

preprocessing. Data yang telah melewati tahapan 
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preprocessing seperti cleaning dan lain-lain sebanyak 1367 

yang siap untuk masuk ke tahapan berikutnya. 

 

4.3 Menghapus Data Kosong 

Data set hasil Preprocessing akan masuk ke tahapan 

Penghapusan Data kosong apabila data yang telah memasuki 

tahapan preprocessing terdeteksi terdapat baris yang kosong 

maka akan di hapus. 

Gambar 4.24 Kode Program dan Hasil Penghapusan Data Kosong 

 

Kode program yang terdapat pada gambar 4.24 adalah 

penghapusan data kosong yang sesuai dengan gambar 4.23 

terdapat 1367 data hasil preprocessing dan setelah dilakukan 

tahapan penghapusan data kosong terdapat 1366 data. Maka, 

terdapat 1 baris kolom yang kosong dan telah dihapus. 

 

4.4 Hasil Preprocessing 

  Gambar 4.25 Kode Program download hasil Preprocessing 
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Gambar 4.26 Hasil Preprocessing Data 

 

4.5    Normalisasi Kata 

Setelah tahapan Pre Processing selesai tahapan selanjutnya 

adalah Normalisasi Kata yaitu memperbaiki kata yang tidak 

baku menjadi kata baku. 

Gambar 4.27 Kode Program Normalisasi Kata 

 

Tahapan Normalisasi kata yang pertama yaitu membaca hasil 

PreProcessing data untuk mengetahui kata-kata yang tidak 

baku yang terdapat pada tahapan Preprocessing Data. 

Gambar 4.28 Kode Program Word Cloud Preprocessing 
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Gambar 4.29 Hasil WordCloud PreProcessing Data 

 

Gambar 4.30 Kode Program Frekuensi Kata (Kata-Kata yang sering muncul) 

 

Gambar 4.31 Hasil Frekuensi Kata 
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Gambar 4.32 Kode Program Perintah Ekspor Frekuensi Kata 

 

Gambar 4.33 Hasil Ekspor Frekuensi Kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.34 Kamus Kata Baku 
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Gambar 4.34 ialah kamus kata baku, kamus yang berisi 

kata tidak baku yang terdapat pada data set yang kita miliki. 

Kamus kata baku ini yang akan digunakan untuk di ekspor 

kedalam Google Collab dan dilakukan Normalisasi Kata. 

Gambar 4.35 Kode Program Membaca data set 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 Kode Program Perintah pengganti kata tidak baku 

 

Gambar 4.37 Kode Program Menerapkan Fungsi kata tidak baku  

 



52 

 

 

 

 

Gambar 4.38 Hasil pengganti kata baku 

 

  Gambar 4.39 Kode Program Membuat Wordcloud hasil Normalisasi 

 

Tahapan pada gambar 4.39 ialah membuat wordcloud hasil 

Normalisasi untuk melihat perbedaan kata dari sebelum dan 

sesudah dilakukan Splitt 1000 Data 

Gambar 4.40 Split 1000 Data 

Pada Gambar 4.40 Split 1000 Data pada tahapan ini berfungsi 

untuk membagi data set menjadi 70:30 untuk masuk ke 

tahapan Labelling Data. 

Pada tahapan Labelling Data yang terbagi menjadi 2 tahapan 

Labelling, yaitu 

Tahap pertama : 300 data di Label kan menggunakan Google 

Collab 
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Tahap kedua    : 700 data di Label kan menggunakan 3 ahli 

Bahasa 

Gambar 4.41 Data Info 

Pada gambar 4.41 Data Info berfungsi sebagai informasi data 

yang ada setelah memasuki beberapa proses tahapan. Pada 

tahapan ini terdapat 1366 data yang nanti nya akan di lakukan 

proses pembagian data dan akan ada 1000 data yang tersisa sesuai 

data yang akan kita gunakan. 

Gambar 4.42 Perintah untuk mengambil data dari index 0 ke index 1006 

Gambar 4.43 Kode Program data info 
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Data info pada tahapan ini, berfungsi untuk melihat jumlah 

data setelah memasuki tahapan pengindeksan label, selanjutnya 

akan masuk ke tahapan penghapusan data kosong kembali. 

Gambar 4.44 Menghapus Data Kosong 

 

Pada tahapan penghapusan data kosong ini berfungsi 

untuk menghapus data yang kosong setelah memasuki tahapan 

sebelumnya. Sebelum masuk ke tahapan penghapusan data 

kosong terdapat data 1006 hasil dari pengindeksan data, 

selanjutnya setelah dilakukan tahapan penghapusan data kosong 

tersisa 1000 data yang arti nya terdapat 6 data kosong yang telah 

di hapus, 1000 data ini yang nanti nya akan digunakan dalam 

pembagian data yang akan masuk ke tahapan Labelling Data set 

Gambar 4.45 Membagi data set menjadi 2 bagian 
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Gambar 4.46 Data Proses Labelling Collab 

 

Gambar 4.46 ialah hasil pembagian data set yaitu proses 

labelling collab terdapat 300 data ter ekspor dalam bentuk csv 

 

Gambar 4.47 Data Proses Labelling Ahli Bahasa 

 

Gambar 4.47 ialah hasil pembagian data set yaitu proses 

labelling ahli bahasa terdapat 700 data ter ekspor dalam bentuk 

csv yang akan di labelkan oleh 3 ahli bahasa 
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Gambar 4.48 Membaca data set hasil pembagian Labelling 

 

Pada gambar 4.48 adalah membaca data info hasil 

pembagian data set terdapat 700 data set yang siap dilabelkan 

menggunakan ahli bahasa dan terdapaat 300 data set yang 

akan dilabelkan menggunakan Google Collab 

Gambar 4.49 Ekspor Hasil Normalisasi Data 2 

 

4.6 Labelling Dataset 

Tahapan yang selanjutnya adalah Labelling Dataset yang 

akan melabelkan data dengan kategori Positif, Negative dan 

Netral. 
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4.6.1 Labelling Dataset Collab 

Gambar 4.50 Perintah membaca data labelling collab 

Gambar 4.51 Labelling NLTK 

Labelling NLTK ialah Library yang berfungsi untuk 

menganalisis data yang dimiliki 

 

Gambar 4.52 Memberikan Label berdasarkan Score 
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Pada gambar 4.52 ialah memberikan label dan score 

berdasarkan kamus NLTK, dan berdasarkan hasil normalisasi 

maka akan dilakukan analisis yang di namakan compound 

Gambar 4.53 Perintah untuk menampilkan hasil Labelling Collab 

Gambar 4.54 Hasil Analisis Sentiment Google Collab 

 

Hasil Analisis Sentimen berdasarkan Labelling 

Collab yang terdapat pada gambar 4.54 terdapat 201 data 

komentar yang bernilai netral, 85 data komentar bernilai 

positif dan 14 data komentar bernilai Negatif. 

Gambar 4.55 Ekspor Hasil Labelling Data Collab 
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4.6.2 Labelling Ahli Bahasa 

Pada tahapan Labelling Ahli bahasa ini 

menggunakan 3 ahli bahasa dengan hasil pelabelan yang 

berbeda beda dengan kategori pelabelan -1 untuk 

komentar negatif, 0 untuk netral dan 1 untuk komentar 

positif. Penghitungan pelabelan ahli bahasa ini 

menggunakan 700 komentar dan ditambah dengan 300 

hasil pelabelan Collab. 

Gambar 4.56 Hasil Labelling Ahli Bahasa 

 

Pada pelabelan menggunakan 3 ahli Bahasa ini menghasilkan 

pelabelan yang sama antara Labelling Ahli Bahasa 1 dan 

Labelling ahli Bahasa 2, dan hasilnya akan di ambil kesimpulan 

untuk masuk ke dalam tahap pengujian Algoritma Naïve Bayes 
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Gambar 4.57 Membaca data set Labelling Ahli Bahasa 

Gambar 4.58 Klasifikasi Polarity 

Pada tahapan Klasifikasi Polarity ini berfungsi untuk membagi 

kategori negative, positif dan netral berdasarkan nilai polarity 

yang telah ditentukan. 

Gambar 4.59 Perintah menampilkan hasil pelabelan 
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Gambar 4.60 Hasil Analysis Sentiment berdasarkan Pelabelan 

 

Hasil Analysis Sentiment berdasarkan pelabelan ahli Bahasa 

terdapat pada gambar 4.60 dengan hasil sentiment kategori 

positif sebanyak 246 komentar, 22 komentar berkategori 

negative dan kategori netral sebanyak 732 komentar. 

Gambar 4.61 Split Data set 

Tahapan pada gambar 4.61 yaitu split data set berfungsi 

untuk membagi data training dan data testing menjadi 80:20 

yaitu dengan 800 data training dan 200 menjadi data testing 

Gambar 4.62 Proses pembagian data Training dan Data Testing 



62 

 

 

 

4.7   Pengujian Algoritma Naïve Bayes terhadap Hasil 

Tahapan yang selanjutnya adalah penerapan Algoritma Naïve 

Bayes yang berfungsi sebagai uji validitas dari hasil labelling 

yang telah di labelkan oleh ketiga Ahli Bahasa 

Gambar 4.63 Penerapan Naïve Bayes 

Gambar 4.64 Perintah untuk menampilkan hasil 

Gambar 4.65 Hasil Algoritma Naïve Bayes 
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Gambar 4.66 Perintah untuk menampilkan klasifikasi report 

Gambar 4.67 Hasil Accuracy 

 

4.7.1 Confunsion Matrix 

Confunsion Matrix berfungsi sebagai alat evaluasi kinerja dari 

sebuah model 

Gambar 4.68 Perintah Confunsion Matrix 
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Gambar 4.69 Hasil Confunsion Matrix 

Gambar 4.70 Melatih Model Gaussian NB CM 

Gambar 4.71 Hasil Model Gaussian NB CM 

Gambar 4.72 Melatih model Multinominal NB CM 
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Gambar 4.73 Hasil Model Multinomial NB CM 

Gambar 4.74 Melatih Model Bernoulli NB CM 

Gambar 4.75 Hasil Model Multinomial NB CM 
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4.8     Word Cloud 

     Word Cloud berfungsi untuk memvisualkan data teks 

Gambar 4.76 Fungsi untuk menampilkan Wordcloud 

Gambar 4.77 Perintah Wordcloud Sentiment Negatif 

        Gambar 4.78 Wordcloud Sentiment Negative 

Gambar 4.79 Perintah Wordcloud Positif 

 Gambar 4.80 Wordcloud Sentiment Positif 
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Gambar 4.81 Perintah Wordcloud Sentiment Netral 

Gambar 4.82 Hasil Wordcloud Netral 

        Gambar 4.83 Perintah menggabungkan Wordcloud dalam satu plot 

       Gambar 4.84 Hasil Wordcloud dalam satu plot 

 

 

  


